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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami paniatkan 1 :
J1 S) N1 panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas berkat-

lya yang berlimpah schingog pe
Nya yang p chingga Penyusunan laporan studi ekskursi yang berjudul

neimplementasian Nutrici
Pengimy 1 Nutrisi padq Pakan Avims PTE Stnar Didochebini Tapht

terselesaikan dengan baik. Kami ingin berterima kasih kepada semua pihak yang

telah memberikan berbagai bimbingan dan arahan, serta sumber lain yang turut

membantu sehingga laporan ini dapat tersusun dengan baik

Proposal ini telah kami susun dengan sungguh-sungguh. Namun, kami
menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Kami telah berusaha
sebaik mungkin dengan segala kemampuan kami, tetapi tentu masih banyak hal
yang kurang sempurna. Oleh karena itu, kami bersedia menerima segala kritik dan

saran yang dapat membantu kami memperbaiki karya tulis ini di masa mendatang.

Dengan menyusun laporan ini, kami berharap akan ada banyak manfaat
yang bisa diambil. Semoga dengan adanya laporan ini, pembaca terbantu dalam

hal pengetahuan kandungan, manfaat serta dampak pakan ayam terhadap kualitas
ayam.

Surabaya, 14 Maret 2019

Kelompok Kimia













akan avy; : |
pakan ayam yang tidak Sesual dengan kegunaannya akan berakibat buruk

pada keschatan ayam tersebut, misalnya diare, kurang nafsu makan dan

lebih parah lagi menimbulkan kematian.

Pakan ayam umumnya tersusun pakan dari campuran dedak halus
dengan hijauan dari hasi limbah dapur, campuran tiga bagian konsentrat,
enam bagian bekatul, empat bagian jagung giling, ditambah grir dan
vitamin B12. Namun, pakan ayam ini diberikan bervariasi sesuai dengan
pengalaman dan kondisi daerah setempat sehingga belum tentu pakan
yang diberikan ini mampu menyediakan nutrisi yang cukup bagi ayam
tersebut.

Dengan adanya penelitian pakan ayam, wawasan mengenai
pemeliharaan ayam dapat diperluas. Selain itu, kebutuhan nutrisi ayam
dapat lebih diperhatikan agar kualitas ayam semakin baik. Kualitas ayam
yang baik akan memberikan dampak yang positif kepada masyarakat.
Oleh karena itu, penting sekali penelitian ini dilakukan agar kandungan
nutrisi pada ayam terpenuhi dengan baik sehingga meningkatkan nutrisi
yang baik pula bagi manusia.

Penelitian ini sangat berguna demi kemajuan-kemajuan dan
inovasi-inovasi di masa yang akan datang sehubungan dengan masalah
nutrisi yang banyak menjadi perhatian. Tentunya masalah ini harus

diselesaikan sesegera mungkin.




B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dj ;
ang di atas, rumysan masalah penelitian sebagai
berikut:
1. kandun a saja vz
£an apa saja yang harus terdapat dj pakan ayam agar ayam
mampu mendapat nutrisj yang cukup?
5 ; - s
apa saja nutrisi pakan ayam yang terkandung dalam produk pakan PT
Sinar Indochem?
3.

bagaimana proses pengolahan pakan ayam di PT Sinar Indochem?
4. bagaimana cara menguji kandungan-kandungan dalam pakan ayam

sehingga tetap konsisten?

C. Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk:

1. mendeskripsikan kandungan nutrisi yang harus tercukupi dalam

pakan ayam.

2. mendeskripsikan kandungan nutrisi dalam pakan ayam PT Sinar

Indochem
3. mendeskripsikan proses pengolahan pakan ayam PT Sinar Indochem
4. mendeskripsikan kandungan pakan ayam P'TSinar Indochem dapat

menghasilkan ayam berkualitas
D. Manfaat

Kegiatan ini bermanfaat agar:










ayam remai; stharls
aja berbeda dengn ransum ayam dewasa yang tengah

berproduksi (Sudarmono, 2003),

Dal ~ i
4am memproduksi pakan ayam, produsen perlu mengetahui

kandungan gizi apa saja dan berapa kadar yang diperlukan jenis ayam
yang berbeda-beda. Hal ity dilakukan agar ayam dapat tumbuh schat
dan dapat dijadikan produk berkualitas tinggi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh A Fauzi (2017), pakan atau ransum merupakan
salah satu faktor utama dalam usaha ternak ayam, contohnya ayam
broiler, lebih-lebih terhadap laju pertumbuhan dan peningkatan bobot
badan yang sangat cepat. Ransum merupakan kumpulan bahan
makanan yang layak dimakan oleh ayam dan telah disusun mengikuti
aturan tertentu. Aturan itu meliputi nilai gizi bagi ayam dan nilai

kandungan gizi dari bahan makanan yang digunakan. Ransum starter

diberikan pada ayam berumur satu sampai tiga minggu.

Umumnya, biaya untuk ransum menempati 60%-75% dari total
biaya produksi. Ayam broiler membutuhkan energi yang lebih tinggi
(lebih dari 3000 kkal per kg ransum). Dalam ransum yang harus
diberikan kepada anak ayam sampai umur empat minggu, pakan harus
mengandung protein sebanyak 21 sampai 24%, lemak 2,5%, serat

kasar 4%, kalsium 1%, phospor 0,7 sampai 0,9%, energi (ME) 2800-

3500 kkal. Besarnya pakan yang digunakan mempengaruhi

hitungan konversi pakan atau Feed Corvertion Ratio (FCR).
per

Konvers akan merup i antara jumlah p;‘.kan yang
1p

dan. Semakin tinggi konversi
: i ertumbuhan berat ba gg
dikonsumsi dengan p




Yakan berar o T - y : )
: rli semakin boros pakan yang digunakan. Standar konversi

rake s e :
pakan untuk ayam pedaging adalah 1.9 yang artinya untuk

mendapatkan  ayam denganbobot hidup 1 kg diperlukan pakan

sejumlah 1,9 kg.

Oleh karena itu, dengan waktu pemeliharaan yang relatif
singkat dan menguntungkan, banyak peternak baru serta peternak
musiman yang bermunculan di berbagai wilayah Indonesia. Ayam
pedaging yang cukup potensial sebagai pemenuhan kebutuhan protein
hewani masyarakat (Mangisah, 2003). Ayam jenis ini mempunyai
keunggulan karena mengalami pertumbuhan yang lebih cepat untuk
kurun waktu umur pemeliharaan tujuh sampai delapan minggu dapat

mencapai berat 1,8-2,0 kg.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Pakan

Pakan adalah makanan atau asupan yang diberikan
kepada hewan ternak (peliharaan). Istilah ini diadopsi dari bahasa
Jawa. Pakan merupakan
sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan dan kehidupan
makhluk hidup. Zat yang terpenting dalam pakan adalah protein.
Pakan berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak,

karbohidrat, mineral dan vitaminnya seimbang.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengenai

pakan, yaitu pakan tidak boleh disimpan lebih dari dua minggu, tempat






















Poll: : A L o
ollard atau Juga dedak gandum dihasilkan dari limbah hasil

olahan gandum menjadi tepung terigu. Pollard mengandung

0 .
15% protein, 3-4% lemak, dan 7-9% serat. Penggunaan pollard

hcndaknya dibatasi, meskipun kandungan energi metabolisnya

tergolong rendah yaitu sekitar 1700 kkal/kg. Kandungan serat

kasar yang dimiliki pollard bisa membuat unggas mengalami
menceret.

9) Tepung Ikan
Tepung ikan merupakan sumber pakan utama penghasil protein
yang sangat tinggi berkisar 40 — 65%, Kandungan dalam tepung
ikan lokal sangat bervariasi dan biasanya mengandung kadar
garam yang tinggi. Sebaiknya dalam memberikan pakan berupa
campuran yang dicampur dengan tepung ikan diberikan sekitar
7-10%.

10) Tepung Tulang
Tepung tulang berasal dari limbah tulang-tulang hewan yang
sudah tidak dapat digunakan lagi. Kandungan protein dalam

tepung daging dan tulang tersebut sangat tinggi. Penggunaan

bahan ini disarankan hanya 5-10 %.

3. Kandungan Zat dalam Pakan

Kesalahan dalam pemberian pakan, dapat menyebabkan ayam
engalami daya tahan dan kekebalan tubuh sehingga dapat terserang
m
i i hasil yang optimal bahkan merugikan
i tidak memberikan
penyakit, dan
















dibutuhkan dalam jumlah sedikit, vitamin harus selalu tersedia

dalam pakan yang diberikan. Sumber pakan yang banyak

mengandung vitamin diantaranya berupa hijauan, jagung kuning

dan butir-butiran. Terdapat 13 vitamin yang dibutuhkan oleh

unggas. Vitamin dibutuhkan oleh unggas untuk menjaga kesehatan
Secara umum, kesehatan mata, untuk membantu pembekuan darah,
untuk kesehatan otot, fertilitas dan daya tetas telur, untuk proses
metabolisme dan pembentukan tulang. Vitamin dapat dibagi
menjadi dua kelompok yaitu (1) vitamin yang larut dalam lemak
yaitu vitamin A, vitamin D, vitamin E dan vitamin K. dan (2)
vitamin larut dalam air yaitu vitamin B kompleks, dan vitamin C.
Vitamin-vitamin tersebut terdapat di dalam bahan pakan dan
sebagian lagi diproduksi oleh mikroorganisme dalam tubuh unggas
seperti vitamin K. Unggas yang tidak makan cukup vitamin tidak
dapat tumbuh normal, mata dan tulang terganggu. Sumber vitamin:
sebagian besar bahan pakan, minyak tanaman, lemak hewan, daun-
daunan seperti tepung alfalfa, daun lamtoro, daun gamal, daun

kaliandra, dan premix campuran vitamin dan mineral) yang dapat
el

dibeli di toko pakan ternak.

4. Proses Pembuatan
i h metode atau teknik untuk membuat suatu
Proses produksi adala

kan sumber tenaga

barang atau jasa bertambah nilainya dengan mengguna
ana yang ada. Bahan baku
' i han penolong dan dana yang
kerja, mesin, bahan baku, ba

a(l l t an .g“ all I)C] S(,‘Iltd' S€ l\ (8))| 1“)!“} l()[ esat
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tambahan yang beruna sar .1:0: e
FAE berupa zat aditjf terlebih dahuly ditimbang sesuai dengan

formula feed/pak: e 5l .
pakan yang akan di Proses, kemudian zat-zat aditif tersebut

dituang ke dal; i L
g dalam bin bahan tambahan. Bahan baku hasil dari bin mixer

masuk ke proses perne. . '
Proses pencampuran untuk dicampur hingga merata. Bahan

tambahan additif ;..
1an additit d‘“*‘mpur dengan semua bahan. Pada proses mixing

digunakan mesin mixer horisontal. Hasi] pencampuran dibawa ke bin

sementara (bin press).

Selanjutnya, bahan campuran akan mengalami proses pelletizing.
Sebelum dilakukan proses pelleting, bahan akan mengalami proses
conditioning untuk memudahkan pemelletan. Pada proses pemanasan ini

akan terjadi proses gelatinisasi (proses yang berfungsi untuk meningkatkan

daya ikat antara bahan). Bahan dipanaskan dengan szeam yang berasal dari
boiler steam yang dimasukkan ke dalam conditioner bersuhu 70 — 90 ()C.
Steam yang masuk digunakan sampai bahan memenuhi kekerasan
(hardness) yang dibutuhkan yang diatur melalui alat pengontrol. Untuk
mengetahui kekerasan dilakukan pemeriksaan oleh operator. Setelah
pemanasan dilakukan proses pemelletan.

Setelah proses pemelletan dalam ring die press selesai, butiran
dibawa ke cooler untuk didinginkan. Setelah didinginkan hasil pellet
dibawa ke bin produk jadi dengan alat pengangkutan chain conveyor dan
bucket elevator. Setelah itu, produk pellet siap untuk dikemas. Repro

dilakukan pada produk yang tidak sesuai dengan standard mutu produk.
1




5. Produk Pakan Ayam

Untuk menghasili.
ghasilkan ternak yang baik, pakan harus mengandung

zat-zat gizi vang d; -
e s dlbumhka"‘ yaitu protein, karbohidrat, lemak, mineral,

dan vitamin. Bahan pakan ayam terdiri dari bahan kering dan air yang
diberikan sesuai dengan jenis, usia, dan kebutuhan ayam. Tidak seluruh
jenis ayam bisa diberi jenis pakan yang sama, beda jenis ayam beda pula
pakannya. Komposisi nutrisi pada pakan ayam pedaging tidak sama

dengan ayam petelur, kebutuhan nutrisi ayam kampung lebih rendah

daripada ayam negeri, dan sebagainya.

Berdasarkan bahan pembuatnya, pakan ternak unggas, termasuk

ayam, dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Bahan nabati, contohnya adalah biji-bijian (jagung, kacang-kacangan),
beras, dedak, bekatul, dan sebagainya.

b. Bahan hewani, misalnya keong, bekicot, tepung ikan, tepung kerang,
dan tepung tulang.

c. Bahan yang dibuat dari limbah industri udang.

Menurut persyaratan SNI 01-3931-2006, pakan ayam wajib
mengandung jagung 43%+8,13, dedak 22%=+3.93, dan konsentrat (KLK)
33%-+4.83. Protein tersebut sudah mencukupi kebutuhan protein bagi
ayam ras petelur yang sedang bertelur dan sesuai dengan SNI berkisar 15

g J 1€ k( d ¥ ala
— 18%. Kandungan lemak kasar dan serat kasar yang terkandung dalam

o/ D) P 7_2()0 +().
komposisi pakan ayam sebesar 4,03 % +0,2 dan 6.29% +0.46.

y E}




























3) Kamera:
; amera: untyk
memoty
Ct kala
u pe

nelit; Sedang melakukan

Pembicarg: : :

raan du)gan Informap sumb
an/sumbe
- - 10er datq. Dengan adanya

» Keabsahap iti —

eneliti:
Penelitian akan lebih terjamin, Kkarenga

Pengumpulan das. |

I data bcnar-bcnar dilakukan oleh peneliti
¢. Pasca lapangan

Setelah data terk s
a tLrkUmpul peneliti melakukan editing, reduksi dan

klasifikasi d i
ata, sekalious Sl alonT
aligus  melakukan perumusan kategori,

memberik ' etasi :
rikan Interpretasi dan memberikan eksplanasi untuk

menjawab masalah penelitian.

G. Hipotesis

Nutrisi yang terkandung dalam pangan ayam sangat berpengaruh
pada proses pertumbuhan ayam dan juga kesehatan ayam. Apabila
semua nutrisi yang diperlukan ayam terpenuhi pasti ayam akan sehat
dan dapat bertumbuh dengan baik. Akan tetapi. jika nutrisi yang

diperlukan ayam tidak cukup, ayam tidak dapat bertumbuh dengan

dibutuhkan pasti akan terjadi sesuatu yang tidak baik bagl ayam.
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tersebut. Lemak vy,
ang terlar
g larut dalam eter akan din; hik
: < Pi1sahkan melalu;
berbagai cara laboran Kimiga s

3. Analisis Serat (4rikom Methoq)

Dalam metode inj
1, ke ,
kandungan lemak, protein dan air dihilanek
» de angkan
terlebih dahulu. Lemak per :
- Lemak pertamg diekstrak dengan eter + s menit
of¢ - cnit.

Lalu, tahap kedua, y
; d.. Analisa Protein

aitu direaksikan H2SO4 dan NaOH + 40 menit.

a. Destruksi (1 jam): S: S| A :
(I jam): Sampel diproses melalui pemanasan 420"'C

dengan penambahan H,>SO,. Proses ini dilakukan dalam ruang
asam dengan bantuan katalis untuk mempercepat reaksi karena
menghasilkan gas H,S yang berbahaya sehingga perlu
dinetralisir.

b. Distilasi: Membaca kandungan nitrogen berupa presentase
dengan menambahkan 80 ml dilusi dan 60 ml alkali. Campuran
tersebut disteam dan hasil filtrat ditampung. Hasilnya berupa
resol yang warnanya antara hijau atau biru.

c. Titrasi: Menambahkan beberapa tetes HCL 0.1 M secukupnya

hingga hijau atau biru tadi berubah menjadi jingga atau ungu

ir ni 5 1 g » pada jumlah tetesan
Perhitungan terakhir nitrogen bergantung pada ]

1 I i ¢ litrogen akan setara d\.‘l]:'dn
il titr aitu jumlah Nitroge
HCI1. Hasil titrasi, yaitu

jumlah protein dalam sampel.
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